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Penyakit infeksi menjadi salah satu penyebab utama penyakit di 
indonesia karena beriklim tropis. Penyakit infeksi gangguan kulit dapat 
disembuhkan dengan antibiotik dan tanaman herbal seperti tanaman bawang 
daun dan daun belimbing wuluh yang mengandung zat antibakteri dan 
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat kandungan 
kombinasi ekstrak bawang daun (Allium fistulosum L.) dan daun belimbing 
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap bakteri Stapylococcus aureus. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi 
dengan ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kombinasi 
konsentrasi ekstrak bawang daun dan daun belimbing wuluh 40%, dengan 3 
replika formula, yaitu formula I = bawang daun 10%, daun belimbing wuluh 
30%, formula II = bawang daun 20%, daun belimbing wuluh 20%, formula III 
= bawang daun 30%, daun belimbing wuluh 10%. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu metode ANOVA (satu arah) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi ekstrak 
bawang daun dan daun belimbing wuluh dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Stapylococcus aureus. Kombinasi ekstrak yang paling efektif dalam 
meghambat pertumbuhan bakteri adalah pada formula III dengan perbandingan 
konsentrasi ekstrak bawang daun 30%, dan daun belimbing wuluh 10%, 
menghasilkan daya hambat dengan rata – rata 35,74 mm2 
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Abstract 
 

Infectious diseases are one of the main causes of disease in Indonesia 
because of the tropical climate. Infectious skin disorders can be cured with 
antibiotics and herbal plants such as leeks and starfruit leaves which contain 
antibacterial and antioxidant substances. This study aimed to determine the 
inhibition of the combined content of leek extract (Allium fistulosum L.) and 
starfruit leaves (Averrhoa bilimbi L.) against Staphylococcus aureus bacteria. 

The method used in this research is the diffusion method with 
maceration extraction using 70% ethanol solvent. The combination of the 
concentration of leek and starfruit extract concentrations is 40%, with 3 replica 
formulas, namely formula 1 = 10% scallion, 30% starfruit leaves, formula II = 
20% onion, 20% starfruit leaf, formula III = onion 30% leaves, 10% starfruit 
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leaves. The data analysis method used is the ANOVA method (one way) 
The results of this study indicated that the combination of leek extract 

and starfruit leaves could inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 
The most effective combination of extracts in inhibiting bacterial growth is 
formula III with a concentration ratio of 30% leek extract and 10% starfruit 
leaves, resulting in an average inhibition of 35,75 mm2.  
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A.  Pendahuluan 
Penyakit infeksi merupakan penyumbang 

tertinggi angka kesakitan dan angka kematian di 
negara berkembang termasuk di Indonesia. Hal 
ini tidak terlepas dari banyaknya bakteri patogen 
yang menyerang manusia sehingga menimbulkan 
berbagai macam penyakit (Radji, 2009). Hampir 
semua orang akan mengalami beberapa jenis 
infeksi Stapylococcus aureus sepanjang hidup, 
dengan kisaran keparahan dari keracunan 
makanan atau infeksi kulit hingga infeksi berat 
yang mengancam jiwa (Jawetz et.al.,2012). 

Salah satu cara untuk mengatasi infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri adalah dengan pemberian 
antibiotik. Antibiotik pada dasarnya bersifat 
menghambat (bakteriostatik) bahkan membunuh 
(bakterisidal) bakteri (Utami, 2012). Ketika 
digunakan secara tepat, antibiotik memberikan 
manfaat dalam mengatasi masalah infeksi. 
Namun bila dipakai secara tidak tepat dapat 
menimbulkan kerugian seperti masalah resistensi 
terhadap antibiotik. Kurangnya pengetahuan 
masyarakat dalam hal ini menyebabkan sering 
terjadinya kesalahan dalam penggunaan antibiotik 
(Utami, 2012). 

Berbagai keaneragaman tumbuhan banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan 
pengobatan. Menurut penelitian sebelumnya 
(Mila puspita., 2017) Pengembangan obat 
antibakteri yang berasal dari bahan alam sangat 
diperlukan untuk mengurangi kejadian resistensi 
antibiotik. Salah satunya adalah obat bahan alam 
yang bersumber dari tumbuhan. Salah satu 
tanaman yang dipercayai dapat digunakan sebagai 
obat adalah bawang daun (Allium fistulosum L.) 
Zat aktif yang berperan sebagai antibakteri pada 
bawang daun adalah senyawa flavonoid, saponin, 
tanin dan minyak atsiri yang bersifat sebagai 
antibakteri. 

Selain bawang daun, tumbuhan lain yang 
dapat dimanfaatkan sebagai antibiotik adalah 
daun belimbing wuluh yang bersifat antibakteri. 
Daun belimbing wuluh mengandung senyawa 
jenis saponin, tanin, flavonoid seperti luteolin dan 
apigenin (Zakaria et al., 2007). Daun belimbing 
wuluh memiliki manfaat untuk mengatasi 
gangguan kulit yang disebabkan oleh bakteri 
(Krisna.,dkk 2018). Alasan memilih daun 
belimbing wuluh karena daun belimbing wuluh 
mengandung senyawa tannin yang memiliki 
aktivitas antibakteri. 

Pada penelitian ini konsentrasi yang 
digunakan adalah 40%, alasan menggunakan 
konsentrasi 40% dengan kombinasi perbandingan 
1:3, 1:1, 3:1, karena menurut penelitian 

sebelumnya (Mila puspita.,2017) pada bawang 
daun konsentrasi yang paling efektif adalah 25% 
dan pada penelitian sebelumnya pada daun 
belimbing wuluh konsentrasi yang paling efektif 
menghambat bakteri adalah 15%, jadi bawang 
daun dan daun belimbing wuluh lebih efektif 
menghambat pertumbuhan bakteri pada 
konsentrasi 40% (Salissatul husniah, 2016) 

  Berdasarkan latar belakang diatas maka 
penulis ingin melakukan penelitian mengenai 
“UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 
KOMBINASI EKSTRAK BAWANG DAUN 
(Allium fistulosum L.) DAN DAUN 
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) 
TERHADAP BAKTERI Stapylococcus aureus “ 

 
B.  Metode 

Maserasi merupakan proses ekstraksi yang 
dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam 
satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu 
pada temperatur kamar dan terlindung dari 
cahaya. Maserasi memiliki prinsip kerja dengan 
proses melarutnya zat aktif berdasarkan sifat 
kelarutannya dalam suatu pelarut (Marjoni, 
2016). Dilakukan penggilingan bahan tanaman 
menjadi partikel kecil digunakan untuk 
meningkatkan luas permukaan agar tepat 
pencampuran dengan pelarut. Ditambahkan 
kedalam bejana tertutup. Kemudian, cairan 
disaring. Sesekali pengadukan dalam maserasi 
memudahkan ekstraksi dengan dua cara, 
meningkatkan difusi dan menghilangkan larutan 
pekat dari permukaan sampel untuk membawa 
pelarut baru untuk mendapatkan hasil ekstraksi 
lebih banyak (Azmir et al., 2013). 

 
C.  Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian   uji aktifitas 
antibakteri kombinasi bawang daun (Allium 
fistulosum L.) dan daun belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.) terhadap bakteri 
Stapylococcus aureus didapatkan data luas daya 
hambat sebagai berikut 
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Tabel 4.1  Luas Daerah Hambat Aktivitas 
Antibakteri Stapylococcus aureus . 

 
No  Sampel  

(bawang daun : 

daun belimbing 

wuluh) 

Luas daerah hambat  

(mm2) 

Rata-

rata 

(mm2) 

n 1 n 2 n 3  

1 1:3 22,10 22,35 22,40 22,28 

2 1:1 22,73 23.49 27,12 24,44 

3 3:1 35,46 35,60 36,17 35,74 

4 (+) 104,34 108,44 125,6    112,8 

5 (-) 0 0 0 0 

 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat pada 

kombinasi 1:3, 1:1, 3:1 dapat menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus. Dapat dilihat bahwa 
kombinasi 3:1 lebih besar menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dari pada kombinasi 1:1 
dan 1:3 , hal ini disebabkan karena kombinasi 3:1 
lebih banyak nilai rata-rata dibandingkan 
kombinasi lain. Pada ekstrak dengan konsentrasi 
tinggi daya hambat yang dihasilkan lebih besar, 
dapat dilihat pada hasil ekstrak bawang daun dan 
daun belimbing wuluh dengan perbandingan 3:1 
memiliki daya hambat dengan rata-rata 35,74 
mm2. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
(Aryantini, D.,2017) tentang aktivitas antibakteri 
ekstrak bawang daun dengan luas daya hambat 4 
mm2 dan daun belimbing wuluh dengan luas daya 
hambat 14,67 mm2 lebih kecil dari pada luas daya 
hambat kombinasi ekstrak bawang daun dan daun 
belimbing wuluh yaitu 35,74 mm2.  

Hal ini dikarenakan hasil kombinasi terlihat 
lebih besar diameter zona hambatnya yang 
dihasilkan pada saat kombinasi, dibandingkan 
dengan diameter zona hambat pengujian tunggal 
yang terlihat lebih kecil. Sehingga perlu 
dikombinasikan antara bawang daun dan daun 
belimbing wuluh agar lebih optimal dalam 
menghambat bakteri Stapylococcus aureus, 
karena pada konsentrasi zat aktif yang 
dikombinasikan akan lebih besar dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri dari pada 
tunggal bawang daun ataupun daun belimbing 
wuluh. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pada 
kontrol negatif berupa aquades tidak terdapat 
daerah disekitar sumuran atau tidak memiliki efek 
antibakteri. Sedangkan pada kontrol positif 
berupa etanol merupakan antiseptik yang bisa 
menghambat bakteri dan memberi efek 
antibakteri yang paling besar.  

Tabel 4.2 Hasil uji senyawa fitokimia pada 
bawang daun dan daun belimbing 
wuluh. 

 
sampel flavonoid saponin tanin 
Bawang 
daun 
Daun 
belimbing 
wuluh 

+ 
 

+ 

+ 
 

+ 
 

+ 
 

+ 

 
Hasil uji kualitatif senyawa antibakteri 

bawang daun dan daun belimbing wuluh 
menunjukan hasil yang positif adanya senyawa 
saponin, tanin, dan flavonoid sesuai dengan 
literatur yaitu bawang daun dan daun belimbing 
wuluh memiliki kandungan senyawa antibakteri 
diantaranya flavonoid, saponin, tanin (Duke, 
2009). 

Identifikasi senyawa flavonoid dalam ekstrak 
bawang daun diperoleh hasil positif ditandai 
dengan warna kuning kecoklatan dan daun 
belimbing wuluh diperoleh hasil positif dengan 
warna merah kecoklatan. Flavonoid memiliki 
peranan sebagai antimikroba dan antivirus 
(Dinata, 2011). Mekanisme antibakteri oleh 
flavonoid dilakukan dengan cara mengganggu 
permeabilitas dinding sel bakteri (Mariana, 2013)  

Identifikasi senyawa saponin ekstrak bawang 
daun dan daun belimbing wuluh diperoleh hasil 
positif. Hasil positif senyawa saponin adalah 
adanya busa yang stabil setelah dikocok dengan 
air panas. Saponin merupakan metabolit sekunder 
yang banyak terdapat di alam. Saponin bersifat 
antimikroba. Senyawa saponin merupakan zat 
yang apabila berinteraksi dengan dinding bakteri 
maka dinding tersebut akan pecah (Pratiwi, 
2008). Saponin akan mengganggu tegangan 
permukaan dinding sel, maka saat tegangan 
permukaan terganggu zat antibakteri akan dengan 
mudah masuk kedalam sel dan akan mengganggu 
metabolisme hingga akhirnya terjadi kematian 
bakteri (Mariana, 2013)        

Identifikasi senyawa tanin dalam ekstrak 
bawang daun daun belimbing wuluh diperoleh 
hasil positif. Adanya senyawa tanin di tandai 
dengan perubahan warna ekstrak menjadi biru 
kehitaman setelah ditambah FeCl3 1%. Senyawa 
tanin mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara mengkoagulasi protoplasma bakteri 
dan dengan mengikat protein sehingga 
pembentukan dinding sel bakteri akan terhambat 
(Pratiwi, 2008). 
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D.  Simpulan 
Kombinasi ekstrak bawang daun dan daun 

belimbing wuluh dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus. 

Pada konsentrasi kombinasi ekstrak bawang 
daun dan daun belimbing wuluh yang paling 
efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
Stapylococcus aureus adalah F3 40% = bawang 
daun 30% dan daun belimbing wuluh 10% 
menghasilkan daya hambat dengan rata-rata 35,74 
mm2.. 
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